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PELAKSANKAAN Usa¥a PFERTAMBAMNGAY DAN BENTUK
SURAT KEFUTUSAN KUASA PERTAMBANGAN
pasal 1.

sSetiap usaba periambangan bahan galisn jang tervasuk daian

golonguu behan galisn strategis doan golongan bahacgailan vital bora
dapat dilaksanakan apabila terlsbibh dahulu telah meamdapatitan gua-
sa pertanbapgan dari menteri pertambangan, Llanagu»ntm dalum
peraturaa pesmerintah inl disebul mMenteri.

(1)

.
{2
R

(3)

()

T gurat gepuriusan penugasan ;aruamh&agal adaial ¥uess perd

pasal I.
Kuass pertambangau termaksud dalam pasal 1 pevatararn pemerin
Lah inil diberikan dalam be&tuk~bentuk«"
a. surat geputusan penygasan. be!&&hdféﬁn-

b. “urat Keputuzan fsin pertambungun qakgat:
¢. gurat Kepubtusan pemberian guasa pertdealquve

.
bangan jang diberikan oleb Mgnterl kepada fustansi pemeria-
tab untuk melaksanakan usaha pertambangan.

surat peputusan 1zin periambangan gaklat adalah
tambapgan jang diberikan oleh menteri ﬂvpaad Rk jut 2 einpat
unitulk melaksanakan usaha pertambangan setjara Ketjil~kﬂtjilan
dan dengan juas wilajah jang sangsat terbatas,

suradt yeputusan peumboecian guasa pertasbangas sdalon L ud3sg
pertambangan jang udiberikan oleh Menteri Kepuca perusabasn
Negara, perusabasn Daeran, badan laip ateu perovaugan untuk
melaksanakan usaha pertasbossan,
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{3} palan hal termakzud . pada o
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kat [ jaug bersangiuiau,

el (25 p&aﬂa ini, paike permintazan pein
SHAYTL kapa fa jubsroor/yepela pasralk piog-

(%) 1zin wertambanyan palijat diuey;kau wirtulk gisngia Wally “e!ama—
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KUAS5A PYERTAMBANGAN
BAGIAN KESATU
ISI DAN STIFAT KUASA PERVAMBANGAN

pasal 7.

ponegang guasa pertaubangan nenpunjiai wewenang untvuk selakukan
gatu atou beberapa usahs pertambangan jang ditentulan dalasws
pussa peritambavgan jang bersangiutan.

wuasa pertambangan dapat berupa .

. Lusss pertambangan venielidikan yimu g

, yuasa pertawmbangan P&ﬁplurasi’

. Kuesa pertambdangen i kmp:uigaki.

, Kuaga pertambangan pengoiaban ddn ptmurhxuv»
« Kuazg pertawmbangan pengaaoglutan,

. Kuasa pertambangan pemdjuslan,

L S I = v

pasal .

Kunss wtrtumb&ng&n Jong berisiion wewepasg untuk melakukan usaha
pertasbangan penjelidikan waum discebut guesa pertaambsngan pinje-—
Lidikas (mam.

yuass rertanbangan penjelidikan ymuw diberiikan olebh Meuleri un-—
tuk dpangis waktu gelames-lanangja L (satu) tahun, asias permiataan
Jang buorgasugkutan, '

Menteri dapat memgfxp%nddanb diaungika waktu termaksud pada ﬂdai
{2} pasnl iol wotul djangka waktu 1 {(saiu) tahun logi, atas pe
mintsan jang bersaungbutan Jang diadjukan sebelua soerachirnja
djangika waktu jang telan ditetapkan,

pasal Y.

yuasa pertambangap jong berisikan wewenahy univl pelekuian usala
purtanbangan eksplorasi disebul gussa pertambangan gEsplorasi,

Kuaga pertambangen phsplorvasi diberikoan olelh menleri udtuk djijaung-
ko wakta selama-lamauja % (tiga) tatbun, atus peraintaan gang
bersaungkutan, .

senteri depat wewperpandjang djaugka wantlu btermaksud pada ajat
(2) pasal iul sebanjak ¢ {dua) kall, setlap Kalinje untuk djang-
ka waktu 1 (sSatu) tabun atas permintaan jang bersangkulal, lang
harus diadjukan gebeluw berachirnjs djaogksa waktu josung telah
ditetapian.

palaw hal pemegahny yuasa porliambangan gksplorasi, telah menja-
Lakan babwa ngahanjs akan dilsndjutian dengan usaba pertawbangan
exaploitesi, maka Menteri Jdapal memberikan perpandjangan djengka
waktu yguasa pertapbangan pkaplorasi selame-lamanja 3 (tiga) ltanun
lagl wuntuk penbangunso fasiiitas-Lfasiiitas eksploilasy pertam-
bangan, atas permintaan iang bersangkutan,

pasal 1o,

Huasa pertumha*ga Jany berisikan wewenanygy untul meldkukan usaha
pertanbangan eksploidasl digebut wuassa pertaambargan pkeploitasl.,
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Sd LeIRMB RSV pada v;;f {~) pagal iri, untux .

&, poeadn pertavhangst penjeldidiban pman adatal peta bagan
Gengan satia seksiil-bhedgilnga b 200000 (satu ber-
Daitd F Qg duesraids Ny

b guass periaombangdan pisplorasi adalall peta bagan dengan
SR m?ﬂ“';,&mkﬁijilnja toe 50,0040 {satu pecbanding 1

i cioitasi adalail peta denub dengan

ool G {satu Derbanding
(I aN
i H } '

{) Beln quass p&rgumua Lermaksod pudn ajanil (3
Aurul o opasal lmwy jar FRARERY dan wenaad julklian
a. gerdn arabll zniretanis 0an guaray darvi vitig getiial

@ vas wilagal gunbSe perlusbidagal oy Lidok volel melebihi
Fie {lima T ; m#tt“v ,

o babwo galai sava Litik vates f“xxl\.‘,‘i (uhul,.,t:m Yo dongan sa-s
ian satu titik wriasgulasi atou Lol ;nuuu a3 lalnnja
Jang tergambar daive ue daser gag dipe! G ek
instensi jaly kerwenaoy dalew widang tope

¢, Leppat terdapatnls iogEd Cllgkur dar: sabu
titik batas wiilsjnu GRURIAE AT

. mbalr letnk wiilzjsh purisdadedgen waklat djike ado. *

{0y Avabile peld teruaieud {4% msal ing belbwaw dapar
divanpirkan pade siaaid mmz I "u baan Luasy perLadg-
Gangon pkapiortasi maks i s Kesudlan sciawbal-

: wais dalam Jdjangki .Ywmt udluﬂ, @
LG 14,
pw?m*n?unn Kuasu portamsangan, gsminta dengan sendiri-

T m«hgau“hun telan meuwdiib demisiii pads peagadiicn wyegeri gang

perkedudukan didasaw mmoeral olunghkat 7 dari wi,u;&h Ku&ﬁa sertss-

bangan jeany diniuta.
EEGEL 5.

{1y yntuk mendjawin terisksonmuis udiha psriﬁuhaﬁvan i??scbnt,
menierl bﬁ“ugnaug vntul meeinta dan wspilel pembubiian
RKesunggupba dan kenampusn dari pesinil pusse pevisuibangan
Jung bersabgituten.

(¥Y) guasa peviambangaa Lidayx dapet diporganaken sewdfza-nuli se-
bagal unsury perpodalan dalam gensrii serdjasauwa dengan pihak
Ketigae. )

g ib. .
Apadila yuuss purtumbwuvam pudplorasi dan ablauw guasa per- !

tambangan plheploitast dradjukan stas wilajah jauy sasa olebs bebe-
o by t s o
rapa perusahaay swhEté, N Jang pervane-tanda akan sendayas nonjo-

lesajan ialan jang terieb:rh dabulu mengediukan persiniasaonja, Jde-

ngan petentnan penputamasy diberiion Kepada padan gopevasy.

padal B
{1} gebelum H@ntwri mabjetuﬁgui gesuatu perminlsan guasy periam-
bungen ghsplorasi dan siau yuase pertawbangan pksplottasi,
maka terlebilb debuluy menter:i aken wmeminta pendapal uari gu-
bernur /gepala pierah singkat 1 jang wersangchutan,

mereksa jang mempunjei ek atas tanagh dan atou merels Jauy

8cf§ogwnnlnbmn Jang aken mendapal heruglau sarene Sdaliia pedd -
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ltebihi Ketontusn-xetaniuan btormai
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anggap telah menjetlakan Lidak odanjs ¥

30 pertambangan dapal weogadjukan keberstan Kepada guberpur/
Kepata paevah ploghkat 7 osecasbat-tawmbannds cailaa djangka walktu
5 (fiﬁa) Buien Sceudal dikeluarednnju surai perpiniaan pendapst
rengensl puasa perlumcavgan ter rudksud pada ajatb (1) pasal ini.

Gubernur/y pasa pacreb Tingkal §ojang bersangauta W fadn Pl Kan
heperatan lerwaksud pada ajul (o) pasa’  ini kepada pealeri datawn
vakbu susingkal-singketnja dengan digservial berita atjara Jjeng me-
muai Alasau-aiasan dmripada keberaian Lersebul.

Feberatan termagsuu peda ajatb (J) pasai il dapat diterima sleh
Menteri hanrga dpunz a bbﬂud periaplhangan Lerscobhut njata-ujatla akan
weruLiNan yakjat Apendudun Q&i“d‘rin

Djirke dataw uddﬁ Ka wakte 4 {empat) vulan setelah tangoal dikirim-
kKapojsa permintann pendepal termaksud pada ajat (1) pasa:r inl ke
a4 D

pada gubernur /i E“J Daerallt Tingkat 3 Jang bevsanglutan, genlterl
tidsk menelimn perajniasn keberatan tershisud pwda ajatl [2) pasal
inl, maka gubernur/Kepa:’d paciab 11aébet I Jang bersanghutan di-

} k? sratan atas permintaan

Kuzas Pmridmbﬂ‘gun Larsebul,

had Sr A, ’\JG

Suahu wi-&j&ﬁ TRED jisum, Judsa per
] ritusi diverikan da-

Projeksi te ruasnia ditentulan

LURS wilisjan jaug dappt dabheriian wolul saty yuasas perlambangan
enjelidikan yuwuam hidak Boien welebdihi 5,000 Jlimariou bekiare.
U E |
Luays wijtojan jawg uvapal u,ﬁ{rzéas urtul satu Kuasa yortambaagan
gkupiocrasi ridok Noaleln me coibu {duzeibul bhekiavce,

Lues wiiajah fang daput dzbvr;ua. untuh sntn guasa p»rnum PELITE B1
Bispiroditast iduak bolel welablibld L, 000 {seriby)y oniapa,
Eassl o wld,

sridbaagan Jany fuwas wiitejahnia me-
7 il Galsm panal Y pursbucss yoemerin-
ini, peminta guass pertasbangan bHare: teriohih dohuia sendaspat i-

chusuy dars menteri.

gutuk mendapat S0l LUdsa P

Pasal T4,
piumlan tuas wiiajah beberaps pussa periambangan petjedidiban
vy, Ku@sa periambuangan PRSPICras i dal Xua-a rverfagbangaa mkspioi-
tasl Jang dapat diberikan kepsads -atrn badan aiau -coTaRRg peneznng
Kunsa pertanbangan tidas bDoieh meiebibi boriurut-turat o0, 000
tduapuiun idima ribu) nektare, 10.000 (JLnuiah“‘bu) HEES ) dan

LOGU (Limaribu) hektoars dari siiajeh hulkun pertambongen yrdonesia,

putuk mendapal Gjusm.oah luss wilajonh beleraps guasa pericabangan

javg melebibl juus terwaksud padn ajat {1) pasal Lﬂj, peminta

guasa pertamvangan harus bterlebin dahulc mendapat izin dari Menterl,
PANAL

pekerdiann usabl peredubaiyan berdasivikar yuatu guasa pertbanbangsn

B
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tidak boleh dilakukan ditempat jang dinjataken sebagai wilajah
tertutup untuk Kepentingsn uaum dan ditempai-tewpat jdag setjara
chitsug ditentukan vleh Menteri.

{ =} ﬁntuk tempat- tempat jang sebelum ada pensgtaupan Menteri termaksud
pada ajat (1) pasal ini teiah dinjatakan sebagal wilajah jang
tertutup uniuk Kepentingan usuam oleh instansi lain, maka penam-
bangan bahan galian hanja dapat dilakukan atas izin smenter’i de-

ngan mengingat pendapat dan pertimbanganr dari instansi jang
bersangiutan,

BAGIAN KEEMPAT
PEMINDAHAN KUASA FEHTAMBANGAD
rpasal 3.

{1} yuasz pertambangan dapat, dvpluu&hkau Kepada badan/orang lain de-
ngan i2in menteri,

(<) Izin ﬁenteri banja dapat diberikan djika plhak javg akan wmenerina
Fuasg pertambapngan tersebut memenuhil sjarau-sjarat jang ditentukan
daiam yndepg-undang pokok pcrtadengun dan peratiuran-peraturan
peiaksanagpnja.

{3} Apabila percrangan joang memsiang Kuasa pertambangan meningga: dan
para ahli warisnja tidak memenuhl sjarat-sjarst termaksud pada
ajat (<) pasal iui, wak& dengan isin Menveri, Hussa per idmb;n rau
tersebut dapal dipindaiikan kepada badan atauw crang lain jong te~
Lah memenuhi sjarat-sjarat fersebut,

pasal b

pelam pemindatan yuasa pertambangan dapst diperhilungkan harga
dan nilal dari modal, alat perusabhaan, djasa usaha jang teiah dita-
namikan atau jang tulah dikeluarkan untuk mejaksanalan guass perian-
bangan tersebut.,

BAGIAN KELIMA . )
HAK DAN KEWADJTBAN PEMEGANG KUASA PRETAMBANGAN
pasal 25,

{ L) pemegang Kuasa rertambingan penjelidikan guun Jaug Redenukan sua-
tu bahsn gallan dalam wilajah yuasa pertambdanganitja, mendapat
prioritas pertiama untuk wmemperoieh uasa periambaugan gisplorast
atas Lahan gasian tersebut,

{~-) Premegang Kuasa pertambangan pksplorasi jang telel mombuktikan ha-

il bail eksplorasinja atas bahan galian jang disebutkan dalen
Kyasa pertambangannjn, mendapst hak tunggel{ untuk meupercleh ygua-
sy ?&rﬁ&mbangan Ekﬁplﬂltdbi atas bahan galisan Lersabut,

{3 Apabila pemegang Kuasa periambangon EXsplorasi den atau Kuass

' perianiangan pksploitasi menemukan bahan galian lain jang tidak
disebutkan dalam Kuasas pertambapgannis, maa kepadanja dibverikan
priovitas pertama untuk mempercleh yguasa p=z rtambanuan phspilorasi

dan atau guass pertambdngag pksplolitasi atas bahan galisn iain
terseiut,

(%) Uniull wemperoleh xuasz periambargan densan prioriias. periama atau
Law vunggal termaksud pata ajat-ajet {17, 2} dan {3} pasai ini,
make - ' '

(2P



a. pemegang Kuasa pertaabongan penjel idikan joum harus sudah me-
ngadjukan permintaan Ku&gd pertaniangan pReplorasi selbeiom
bevachir djungks waibe rasa pertimbaugan penjelidikan pruunja,

L. pemegzang guaga partambangan Eksplorasx.nurus suudah mengadjukan
paraintann puasa pertambangan thpJUitaﬁi sebeliuy Lerachiry
djoangkas waktu ynasa pertambapgan @b spior&siuja;

I3

=

¢, pemegang puasa peritaxhac EReplorasl dan atau xuasa pertowm-
bangan pksploilasi sarus sudeil meagadjuban permintiau guasa
poyiambangbn plhspilorasi vao ataw wleploiftasi atas Laban "ali&n
lain tersebut, gebeiun berachiy djonglks wakia guasa periambangan
wRgpiorasi dan 8tdn puaese pertambarzan LLSpIOLLAsIn |6

n
-t

(xi P“ML’uug s a pmrtu i pisplorasi boerdal welahunkan segala

usuie gntuk usndapathk tentang adania u;ualah kadar,
sifat dan nllal boanag g 1 omedpersusaian peralaian dan
Loeaniin gerfambangsen sebailk-bDikoia,

CEILE gmrLu-hua.‘L WS DDAyl erdis
CoLe ol ey ;
rasinia, apabiia tejob ,
duv ruvan presglovasl feruais
aturan pewarivfaly io,

Eoageiide d ke oranan ga-
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Tuass parLanbal

(3} ung puasa perianbangan phsplol bagl berid wemililhil balan ga-
}ian ja.ug Lelan dliambonzalsd sesunl densan 3-_«..7;9.3:.1 pariLambrasan {iw-—
nloitesinga ila felad mewenuhi detedlusi-Ketentuvon pemiajaran
Turain Tetap del rpyan pEspoeltossi vermalksad dalawm pasal-pasal 55
gan D% weraturan veanrintan inl.

(%) apabils yuasa peviambangen phaploitnsi teymaksud nada ajat {3}
nasal inl Fldal sonatigus melipultl guagi-suaza pertamjnuuzu pOuL—
olahian dan pewmunrainn, pengauvkutan day paudjualan mako usnluk usaha-~

<
urafle pertanbougan pengolalein usp pemurniasn, pepgangkuran dan pen-—

djuatan masing~-mosing haruzn diwiutakauw sugtu guasa pertachangan,

asal R

Kepads pemegang puasa portambBavean janyg dalas selakulian usaba per-
Taphangannja sendapayn baban galian laipn jany lerdapat berssmaén dolan
endapan jang bersanglhutan, diverikan prioritay periama unvik memper-
olah ﬁuasa‘partumuanba“ atas balhwa galian lala fersebut, deagan mengi-
ngalt keteatuan~ketentuan dalam yndong-udidang DORKOK Teriusvangan dan
peraturan~-poraturan pgaladganasnilja, -

Basal oo,

L e )
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()

pasal, wh

penzan tidak wenguriangi Lewadjibun untuk memperoieh izin wmenurut
peraturan- peraturan lain jang beviald, meka kepada pemegang Kuasa
pertanbang Lan Jang teiab memiliki bahan golian termaksud dalam pa-
siwl-pasal 20 ajat (€) don 27 ajat {3} peraturan pemerintah ini
Slol menterl dapat diberikau prioritas unitGk meuperoleid puasa per-
tambiengian jang meliputl usaba-usabia pertambangan pengolahan dan
Femurnian, pengahghutan dan pescjualan dari banan galian tersebut
bescrta hasiluja,

neuguu tidak mengurwig: Lhewvadjibas untuk wmespperclelr izin wmenurutl
peraturan—peruLnrau Lain jaug beridanku, maka sepada U¢ﬂdﬂ/uldn&
Taln jang menperolel babou galian darl pemeygans yuasa pertdmbd»
ngan termaksud pada ajat (1) pasal ill olenr Menter: dapat diberi-
an juasa ﬂezgambau;an dadg welipubl usaha-usaba periambangan
pengolaban dan pemuruliss, pengangiutan daly pendjualan dari bahan
galian tersebut beservs hasitaga,

pang o I

Pemesany puasa perlambiugan penjelidikan puus jang sebelum ber-
acuiy djatpka waktu gussa pertanbatguannje sucsh mongadjulan per-
mintaan guilsa periamvainygan mksplorasi telap: deiun mendapatl ke~
putusan, maka sambll wenunggu diseluapicaannja Kepuriusan terseidut
ciperksenankan selandjulkan usaha pertambangan yhnjelldlkau UM
daiaw wilajahll seiuns wilujah xuasa pnrtamodnLun Fksplorasi janyg
dimintanja untuk djanghka waktu seiama-lamanja i{satu) Lahun lagi,
datam djacgka wakiu wana paniteri harus sudah mgaeblu rrkan Kepa-
tusaly diterima atisn ditolaknila periintaan xuasa pertambaagan
Eksplorasi tersebut.

pemeruny Kuata peritambangan phsplorasi jang sebelun derachir
djatgka waktu guasa pertambangainja sudab mengadjukan peruintasaun
perpandjangan yuasa pertambangas pksplorasi tetapl belum wendapat
weputusan, maka sambil menunggu dikeluarkannja keputusan terse-
but, diperkenankan meiandjiutkan usana pertanvuangan eksployasi da-
lam wilajah Kuass pertambangannja untak djangkse wakiu $eldmd“
lamanja 1{satu) tabun lagi, dalam djangka wakiu mana Mentoeri ha-
rus sudah mengeluarkan Keputusan diterima atau cirtelagaja per-

-mintaan perpandjangan tersaibuil,

emegal uasa pertambangan piksplovasi jaay sebelum berachlr
P & K ¥ J

Sdjangka waktu yuasa pertawb«nw naja sudah meugsad jukan persintaan

Kuase Pertambaugan pksploitasi tewvapi bLelun mendapal Kepulusan,
maka sambili wmenungpu dikeluarkanunje keputisan tersebut, diperke-
nankan elandjutkan usaha pertambangan eksplerdsi dalam wilajab
Kuasa pertambangan pksploitasi janpg dlmlnuaqu untull djangka
waktu selama-lamanja z{dua) tahun lag datam djangka walktu mana
Menteyi harus sadah mengeluarkan heputuwan diterima atau ditolak-
nja permiuntaan guasa pertambangan pksploitasl tersebutl,

pemeganyg yKuasa pertambangan pkeploitasi jung sebelum berachir

djangka waktu Kuaad Dyrtamnan annja sudan wengadjuifaun perciintaan
perpandjangan yuasa pertambangan gksploitasi tetapi belum menda-
pat keputusan, maha sambil menunggu dikeluwarkannja Keputusan ter-

‘sebut, diperkenankan melandjiutkan usana pertauabangan eksploitasi

dalam wilajah Kuasa periauangatiga uintule djangka woktu selama-~
lamanja «{dua) tabun ragi, dalam djungha waklue wana Menteri harus
sudab mengeluarkau keputaauﬁ diteriua atau ditolakuyga perwintaan
perpaudjangan tersehut.
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perggang puiasa pertawvangan pengoluhian dan peaurnian jang sebeluan
baraculr djangha wawiu puasa pernambanganija sudah mengadjukan
permintuan perpandjangan fuasa pertambabgsy pengolanan dan pemur-
aion tetapi belun wmendapat kepubtusan, wnuhd sawbil menunggu dike-
juarEanindyd depubusun lersebut, diperkeunanikan melandjutidan usaha
pertaunbangan pengolahan dan pemurnians jaag telal diperolehnja un-
cun djangka wakiu selaua-iamaonjas 2(dua) tauun lagl, dataw djangika
waktu maua yeuterldl barus sudah msengeluarkan Keputusan diterima
atau ditolaknja perwintaan perpaundjauzau fersebut.

para Pewegang wuasa perbtomnbauzien penganighkutan dan yuasa pertamba-—

ngan pengjualaa jang Seteluww werachiy Jdjangka wakitu yuasa pertawm-
Langannja . sudan mengedjuran perniktaan perpandjangan puasa peribam- g
Dangan pelgangiuban dan puasa pertaunbangan peudjualan telapi be- :
fun mencapal Keputusoan, ooka gambiil menunggae dixeluarkanuja iceputu-
sau tersebut, diperkenunian melandjuikan usaha pertambangan penganuy-
kKurtan dan usaila perthmhangan peitd jualall jang telan diperdlebnja

unitul djaungha wagtu c;ama«lamana l(qﬂhu) tahun lagzs, valaw djang-

Ka waktu mana yeuteril garus suwdan menged uarikan Keputusan diteriwa

atuw ditoluknja peraintaan pespandjangan tersehui,

- ¢
tsal _11 . . .

Apabila teruapat swuaty keadann menualSa jung Lldalk dapet diperkira-
Kag terliebia dabulu, seldngga pekerdjasi datam suatu Wliath puasa
Pertamnvangan Penjﬂiiu;nuﬂ Pk, Juasa periaabaagan pksplurasi dan
atuu Fuusa pertawbangan pusplolitasi terpaisa dinentikan selurulitija
atan sevuglann, moka meonteri dapat wenentuxida teuggang waktu/mora-
toriuwn jany diperoitvogkan dulam djabgha vastu guasa rertambangan,
atas permintadi peuegtay guase pertanbangan jung bersaugrutan.

patan teuggang waktu/moratorime termmssud pada ajat (1) pasal indi,
italc dan Kewadjiban pwmvndnh Luasd periombangas vidak herlakua.

Meateri mengeluarkan Laputusan aengenul toeugiang aumtv/nora Loriua
bersebut, gengaa mumptrulLJhdh wert:mbdnuau uuuvrnur/'eyaii naerah

fand Jilajui {uasa periamnbangat Lersebut terledlak, untuek dapat atuau
tidahngys melanunail UHaid pertudduiiiai.

senteri uarus seazeluarkan weputuscan diteriza atau disclusnja per-
wlataai tenggang waktu Jaoratocium termuisuu puda ajat {1} pasal
ini dalam djangka waktu seclambatl lanbatnja U(aﬂiﬂ) Bulan scsudau
diadjukanja permintann terscuutb.

.

pasal DE.
PRLCSWily [uusa e 1,;4,.;u(,mgdn reajel toiaa vatin diwad il aongan-
palsan laporan welgenal has#i pesjetiviiannja Hepada jjesmreri se-
Ljara verikala setiap 3(6Liga) buian sckalil,
Disasping Kewadjivan icrmaxsud pada aja: (1) pasal inil, pemncgang
muasa pertaubangan penjelidarian puue ol agjivhan pula songaspaikan
laporan melizenal hasil) =@elurun poiigelidiianuja Hepadd seateri sce-

Shambat- inmudtdgc J(tiga) buian sesuduan berachiiruja ojangika waxtu

uasa ﬂeltamuanqan penjellaikan Umuﬂngt.
’ pasal  33.

pesczanyg guasa pertambangan phsplorasi Jiwadjipvkan meujampaikan La-
pornn niengenal uasil chJe{lu]h&HﬂJu kejpada yealeri setjara berkala
seliap J{tiga) bulan sckail.
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pisanping kewadjibap termaksud pade ajet(l, pasgal ini, pemegang
Kuasa pertambangan pigsplorasi divadlibkan pula meunjampaikan

“laporan wepgensair hasil seluvuh elisplorasinga depada Menteri

seli ber-lambatngs & (ehamj bulan sesudanb berachirnja djanghka
wak o yuayds pertambangoeri gk syluxdulnga.

rasal  Tu.

palan gjangka wakiuv 6 ’,?“m bulan sesudal diperolelinjia guasa
portarangan Bksplosilasl, beucgang Huast peritambangan jang ber-
Sang Jtan dlwadjibkan wemberikan bates pads wiiajalh termaksud
dalamn Laasa pevtambongannis dengan wembual tands-tanda batas
Jang djclas,

e

pembuaian tanda baitas termaksud psada ajev (1) pasgal ini haras
sudah selesai sevelum dimuliai usaha periambangan ghsploitasi
tersebut.

pagal 35,

pemnegaly Kuasa perteubangan pisploiiasi diwadipkan menjanpalkan
faporan paugesnal perkembanyan zagpiatan jany telab dl&maukdﬂRJd
K. Euﬂa nenteri setjara berkale getiap 5 (twgs) bulen sekall.

-

pisauping kewadjiban termaksud pada &jal (1) pasal nl pewegang
Kuasa pertvambaugan phsploitasi getviap tabun sexail diwadjiiblkan

‘pula menjampalkan lagoran tehunsn kepada monteri mengenal perkem-

bangan pelierdjaan jang telah diiakvkannga,

Layai 50,

para pemegand guasa pertitmlangin pengclanean dan Pemurnlain, xuasa
pertanbangay pougangkulaa dau yuasa vertassabngan yendjualan,
diwadjibkon menjagpailan laporsu mengenini sevkesbangan kegialan
Jeug telah dﬁiukuﬂdun;a Fepads yventerd saotiara Lorkals usetiap

% {tiga) bulan sekali

pisamping kowadjiben termaksud pada agot (1) passl 1ni para peme-
&qug Kuasa pertﬁmnunﬁaﬂ Poncoiahan 4dan premuryniad, Xuuss periamn-
Bangayn pengapghutan dan pussa Ftanhangan pendjiuvalan, f}&adjibkan
pula megjaupaikan laporen lavuuan kepsls meuieri meugensl perkem-
Bangan psherdjaan jengz telabh dilakubkannia.

f
1o

pREsl By
Lepada pemegang Kuasa pevtambangan diberiiizn prioritas untuk me-
lakukan pesbangunan prasarana jang diperlukan bagi pelaksanaan
usaha pertumbangaunja.
pembangunan prasarana termaksud pada ajat {1} pasal ini harusg gqpe-

~

menuhi s drib» sjerat jang ditentukan oleh yunstans: pemerintab jang

beraangkutau,

a. palom hal berbagsai mpoljom pemggang yuasi perteabangsin noeapunjal
kepentingan jang bersamnaan atas peabangunan prasarani termoisud
pada ajat-ajat (1) dan {(2) vasel ini, maka peluksanazpnja tila-
kKukan scas ddhuv muawaﬂdrdu

b, pllamandtidaic ditjaval data sepakal mengenai hal termaksud pada
huruf a diatas. maka keputusan terschir diteiwpran oleh Menieri.

() oL




{) setliap pemegaly;, xuasa pertambengan diwadjilkas untu4 mewbearixan
kesempaten Kepada pemegang puesc pertasabangan iain didalan wilajah
gurpa gertambangannia guta mendirikan/membangunr galuran-saluvran

217 dank pendjeriiban undara dan hal-hatr lain jong bLersapgkutan, jang
diverlukan dalan pelaksanasn asaha periambengannja, tanpa merugikan
sty gama lain, '

s

BAGIAN EEENAM
BERACHIANJIA HUAS4A PERTAMBANGAN

pasal 3%,

Apaniin dalam diangke waktuv jany ditentukan delam pemberian guasa
pertanbapsgan jung bersesngrutan tidek diadjivkan perminiaan guasga pertamn-
vangan lain ataw permiucaan pergandizazan termaieud dalaw pasal 50
peraturan pemerinisl ini, weaka berochiviolh gussa pertambangan tersebat _
dan sepgala vsanz periasbangan barus dihentikion. ]

pasal 9. |
(1) paraw 3{ligea; tahun tsrachir davi djangks wakiu guasa pariambangan
REaplioltasi, mMenterl meuzadakan pengawvasan chusus,

e
)

Caan’
i

selana djangke wakts terge¥sud pade ajat (1) pasal int pemegang
Kuasa portasbanpgan gkeploitasi diwadjiskaw wesogilutl petuudjok-
petundjuk chusus jJary diberikan olebh Menteri.

paral  40.

wuasa pertsmbaungan pkeplotnsi dapat dibataikan olen menteyxi

a. pjika rternjata babwa peierdjazn~pekexdjaen balun dimuiail delam dinng-
kKa wakiu G(Qnam} bhuian sesudah peuwberian {Ruasa pertambabgan Lersebut;

g. ptay peraintaan pemilik tanah atau pibal ketigsa, diila pelerdioan
dimulai sebelum dibajar sedjumlah ganti--rugi atau scbelun diberi
djaminan teruwaksud dalam pasal-pasal 25, 26 dan 27 pgudeng-undang
pokok pertambangac.

Kan

pagal: 44,

-

apat menba-

{1} pengan pemberitahuan v{enamy bulan sebolumnja, ienteri
I terdebul diva-

taikan guasa pertasmbangar phkeploitasi dalam hal-ba
wal ini .

a. d)ika ternjata pexerdjean pevsiapan eksploitast beluow disupial da-
tam djangka wakiu O{enam) bulan sesudah pembarian Yuasa pertamba-
ngan tersebut; '

b. djika ternj)ata pekerdjaaw wkeplolivasi beluw dimuisi delan djangka
waktu 1{galtu; taLan sesudalh pembericn Eguasa pertambangan tersebhut

c. atas perwintasn pemilik tanah atauw pihak zetiga, djika pekerdjaan-
peRerdjaan dimulal Ssheium dibajar sedjuamlab ganti rugil atau se-~
belum diberikan djaminas termaysud dalam pasal-passl =3, 20 dan
27 pundang--undang pokok periamoangan;
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d. djika tergjatva pemegang puass pertambulgan taupa peuwleri-
tabuan iepada Menteri telalh meninggnlkan usahi pertambangan-—
njs lebth dari 6(enam) bulan.

wj bewdabalan guasi 7ertamuau&an phspioitast dilakukon setelah
ginerikan hesenpatan kepada pemegauy yguasa periembuangan untuk
membela Itepentingannja,

o
o
i

i

poempoeiaan Lepeniingan termalksud pada ajat {23 puasal ini harus

dilizoulcaican: delam Sjangka waktu 3{tiga) bulan setelal pewmberi-
falnan Men eyl tentang weksud akan dibatallkannja guass perian-
panhgan pkspiloitasy tersebut,

1]

Pasii %

-

yussa-iuasa periambangan peagoiahan dan penurnian, pengangkuian
dop pendjualan, dibatuikan olon Menterd dalaw hal-pul terscebusr di-
bawal 101

o, diilia tsrngete pewmegang fudsa pertasmbadgan tidoek memenuitl wjorat—
sjarst jJand ditetaphkan datlas surat peopulussn pemberian yuasa
peviambangitl: gang bersanghutsn.

o, diilka pemegaug Kuasa periambaungun tieak meamenanl detuwndjulk-
petiind juk jang diberilkan olebh penterl Wepadanja dtau Liuak meme-
nuii kewadjiioelinja terbadap Negard.

pasal 0.
pemegany guasa pertambangan diwadjibkan mengewmbvaiikan Laglan-
saglan dari wiiajah guasa pertambauygannga apabila tidak diperiukan

iagi dam tiara pengembalian terschut ditentukan dalam wwsing-wmasing
Ruags periteambanzanicja.

pasal k.,

(1) pemegang Kuige Portambangan dapat menjerahlian hewmbali guasa
pertambanga:ulja kepada menterl dengau mengadiukaun peranjatasn
textulis Jaag digercai alaaanfdlaban meu.euai pengenuvalian fer-

sabut,

——
o
o

pengembalian Ruass peviambangan baru sabk getelai Jdisetudjul olekl
mMenteri. ppabila dalam djangka waktu O(enum) bulaun sesudail per-
njataan teraaksud pada ajat (1) pasal ini disampaikan, penteri
belunm mengeiuarkan Keputusannja, waka pengemhallisu lergcebut diang-
gap sah,

pasal 45,

~~
r‘-'-
e

pengembaiian guasa pertambangan kksplorasi harus diserlal laporan
unituk melenrkapkan iaporan tormaksud dalaw pasal 33 peraturan
pemerintai ind.

(2) pengembalian Yuasa pertambangan ghsploitasi herus disertai ia-
poran untuk melenghkapkan laporau te rmalksud dalam pasal 35 per-~
aturan pemerinutah ini.

(3) pengembalian hud.a pertambangat pengolaban dan pemurniarm, guasa
rertambangan pengangkiutan. dan yuasa vartambangan pendjualan ha-
rus disertar laporan untuk melengliay . laporas termaksud dalam
pasal 30 peraturan pemerintsh ini,




BAGIAR XETULBJIGH

HAR LAY PADLA UFKAR WilAJAN HUASL PERTAMBANIAR

»~1¢¢;}n;t,;3a
L2 S 3 1

Lo wakte 3 {(viga) bulan sesadab guasa
Becsriy, wiou 6 {enam) hulan desu-

H
/

Gtan 1 {seiu) tahun se-
polliy, 1Huth(L Vﬂﬁ“tdpk&n
Sng gaasin per Lamba 1y cang ber-
LorB e L ng weng aubis‘ meluﬂr se~
5 g terdanpat ualam bekas
‘pﬁd& Gan DRNZUGA T~
AN mam sowakin
buri&ku.
sebslial lzapwunia diang-

S T
LA A

tu teraankouwd pada
taiam djRagks wakiu

s jeridikan paun berachir,
ok AR RREployasi LeraQdldr,
p@”bdﬂbdh # pespiloitasi berachir,
LoKelnar dari bekas wilnjoh guasa
SNEDL ailik Nesars kavena hukum ,

ATl

peyianbangan
daa berada i

paiaR hel hak witis o ajal {1y pasal ind tidek diper-
guaakan aniluk Depoubis b Ladui dapet diangkst keluar da-
vi bekas wilajgai “qlmb The Aty jeig . borsangkaian, malka oleh
Meniteri dapail dlns . : uretuk fuk-l'}'iﬂﬂ&u.u.au fi.,:.lz!‘ milik
wevgebut Xouaus ‘

ponn,
bl
——

(&) sebeluw meningyaly
TEB ?&mdaiuidh m
baungay baruas togrle
Hadap benda-Lenda Nk
diarnje jarng dapa i sreabai

wiasa pertamanganiiia, baik ka-

jang, lain, pesmesabg Kuasy pertam-
o usaha-udsaha pengananan ter-

Canan dan seadaan tanah dise-

2 RRVULE .

LI
e

Meulteri Janst meneiapian .y
lian keadaan tanad jauy hagsw
Kuasa partasdizpan sobeilum menin
tambanguningd.

Yeamanan Dangw
saithd Jan dlt at
rallien bskas wil

s ta

nan dan pengenda-—
i ¢oleh pemegang
ajah gudda per-

Poaian¥

Led

A3 7,

IZ2IN “E““&"“'“

YOOAl
pasal 47 .

{1} peolsksanasn peagaturen usaba pertapbanian bahen gelian jang tidak
termasuk dalam goelangan babian galian v‘t“} dan goelongan hahan ga-
lian #trategis janz dilokpian Oan pe st iatah pRersh Pinglkat I
vempat bterdapatnja G gallan tersebul sebagalmdns Lermsksud da-
lawm pasal + ajat (o) vedoang Jang PUAUL peritambangsn harus berpe-
dosair pada Eeatenou-n mergensl tate LHjara pesmserian yuasa
pertastrilgas oleh o

~latentuan

S
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(2} ruaga pertambangan jahg dikeluarkan oleh pemerintah paerah ping-
kat 1 untuk melaksanakan usaha pertambangan termzksud pada ajat
{1) pasal ini, disebut gurat Jzin periambaugan paeral.

{3} palam hal suatu wilajah jang akan diverikan iziu pertawbangan :

paerah sebagian atau seluruhnja terletas dalam wilajah guasa pex— : {
. tambaungan jang telah diberikan oleh Mentoeri, maka sebelum aenge- ,

luarkan gurat Jzin pertambangan paeral, emerintah paerah pingkat
T jang bersangkutan terlebih dahulu narus mendengar pertimbangan
dari pemegang Kuasa pertambangan jang bersangikutan, pertimbangan
mana slkan merupakan ketentuan chusus dalaw Sural 12in pertambangan
paerah jang. -harus dipenuhl dan ditasti ulelh pemeéang surat yzin
pertambangan paerah jang bersangkutan,

{4} setelal mewberikan gsurat yz:in portambangan paerah, pewmeriniah pae-
- rab pingkat 1 jang bersengkutan diwadjibizu memberikan laporan o
setjara tertulis kepada Menteri. e

(5) gl&amplng kawadjiban termaksud pada ajat ‘3& pasal inl, setiap
enam) bulan sekali pemerintah paerah pingkat 1 jang bersangkut-
an diuadglbhan pula memberikan laporan sstjara tertulis hep&d&
Mcntbri mengeadi kxemndiuan usaha termasuxg hasll produksi dari se-
nua iziu pertambangan paerabh dalam daeraanja.

B A B VI, '
DJASA PENEMUAN BABDAN GALIAN X
pagal 43,

{1} Kepada wargénegara‘xndonesia jang menemukan suatu endapan bahan
galian dibeXikan prioritas pertama uwantuk menpercleh yuass periam-
bangan penjelidikan pmum dan atau Kuasa pertambangan gpksplorasi.

(&) Apabils Repadanaa tidak diberikan guasa pertambangan penjelidikan
pmuw dan atau guasa pertanbaungan pksploragi termaksud pada ajat
(i) pasal ini, maka kepadapja dapat diberiken djasa penemuan en- -
dapan bahan galian tersebut, oleh pemeriatah atau pihak jang ke- -
mudian memperoleh yuase pertambapgan penjelidikan gwum dan ataun
yuasa pertambangan pksplorasi.

pagal 49,

pencui endapan bahan galian jang berhak mendapat pricritas perta-
na atau djasa penemuan termaksud dalam pasal 48 peraturan pewerintah
ini hanjalah apabila penemu jang bersangkutan terlebih dahulu mela-
porkan mengenal penemuannja kKepada menteri setjara tertulis dan ter-
perintji, dan oleh Menteri telah diakui kebenaran laporan pencmuaunja
tersebut dengan pernjataan teriulls.

rasal UM

Ketentuan-ketentuan lebih landjut mengenai djasa penemuan endapan
baban galian akan diatar olebh penteri.

5 A B VIL. e
HUBUNGAN KUASA PERTAMDANGAN DUNGAN HAK-
HAK TANAI

pasal 51,

(1)‘ L R N I
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(4) Apahila telah diberikan Kuasa pertambangan pada sehidang tanahn
‘jang diatasnja tidak terdapat hak tanah, dan pemegang xuasa per-
tambangan jang persangkutan ¥elah membajur juran peiap termaksud
dalam pasal-pasal 53, 54 atau 55 perstiuran pemerintalb ini, maka
kepadanja diberikan keringanan pembajaran baban—beban dan biaja
biaja uatuk pemakaian bumi permukaan tanab. :

(h)'keringaﬁhn pembajaran termaksud pada ajat (1) pasal ial ditetapkan
bersama oleh Menteri dengan Menteri jang tugasnja melipati bidang
Agraria ‘ataa dengan menteri lain jang bersangkutan,

BAB VIIX
IVRAN TETAP, IURAN EKSPLORASI DAN
IURAN EKSPLOITAST
pusal .5
palam peraturan pemerintah 1n1 jeng dlmakwudxan dengan

a. Iurap Tetap ialah iuran jang dlhadarkan kepada Negarsa sebagal imba-
lan atas kesempatan penjelidikan gmum, gksplorasi atau pksploitasi
pada suatu wiliajah Yuasa pertambangan,

b. juran gksplerasi ialah turan produksi jang dibaiarkan kKepada Negara °
dailam hal pewmelang Kuasa pertambangan Eksplorasi mendapat hasil ;
berupa bahan galian jaug tergall atas kesempatan eksplorasi jang
diberikan kepadanjay

¢C. Iuran Eksp101tasl ialah yuran produksi jang dibajarkan kepada yegara
atas nasil jang dipercieh cari usaha pertambangan sksploitasi gesua-
tu atau lebih bahznu galian.

pasal 53,

{l) Pemegang Kuasa periambaugan penjelidikan pmum diwadjibkar memba-
Jjar furan petap tiap tahun untuk tiap hektare wilajah uasa per-
tambangannja.

{~) pembajaran juran Tetap termaksud pada ajat (1) pasal iunl éilaku-
kan pada awal tiap tahun bersangkutan atau pada awal masa wadjib
bajar iuran. '

) pasal 54,
(i) pemegang. Kuasa pertambangan E&splorasi diwadjibkan wmembpajar yuran

retap tiap tahun untuk tiap hektare wilajab yuasa pertambangan-
nja.

{3} pembégaran Iuran Tetapn termaksud pada asat (L) pasal ini dJdilaku-

kan pada awal tiap tahun bersangkutan atau pada awal masa wadjib.
bajar iuran.

- pasal 55.

(1)'pemegang xKudsa pertambangan Rkspleitasi diwadjibkan membajar yuran R
Tetap tiap tahun untuk tiap hektare wilajah Yuasa periambangannja. R R

(;} pembajaran Iuran Tetap termaksud puda ajat (1) pasal ini dilakukan ; }
pada awal tiap tahun bersangiuian ataa pada awval nasa wadjib ba- '
Jar. iuran. :

£

(1) pemegang Xuasa periambengan zksnlorasz. diwadjibkan mebajar juran

gksplorasi..



Bhsplorasi dari pendjualan fasil produksl jang tergali se-
waktu mengadakar <ksplorasi.

{2y, Iuorvan Eksplorasi tcrmaksud peda ajat (1) pasal ini ditetap-
keu alas dasar taeip ierteniu mewarvt nasil produksgi usaha
seveambangan Jang bergangkulean,

Paaal 517,
Selama mesz peuilaian dan pemdanguan projok Jeng berlang-
sung antars wmage eksplorasi dan masa eksploitasl, Kupadn peme-~

zang Yuase Pertembaugan Jang bersanghutan dikenskan wadjib bajar
Toran-~iuvean jang bverlskn untuk nese ekeplorasinjsa,

Pasal 58,

{1). Pexegang Kuass Pertambangen Fkeploitasi diwadjibken memba-
jar Yurau Ekxksploitasi stas bagll produksi jang dipercleh da-
ri wilajah kuase pertumbangannje.

121, Tuvan Bispiolitasi termaksud pada ajat {1} pasel ini ditetap-
kan sias desar tarip tertentu menurut hasil produksi ussha
veritandbangan jang bersangkutan,

-Pasal 59,

Dalam hal pelinksangan usasha pertasbangan dari suatu XKuzss Per-
tawbangan dilakukan dalem bentuk perdjandjilan Karya, maka jang wa-
d3ib melaksanakan pembajaran Iursi-iuran termakswed dalam pasal 52
Parataran Pemerinieb ini adaiph komiraktor jang bersanghkutan.

Pasal 60,

Semua luran termaksud dalam pasal-pasal 53, 5%, 55, 56 dan 58
feraturen Pemerintah inl mend jadi uusur biaja,

Paasl 61,

{1)¢ Manterl metelah -mendengsar periimbangan Menteri Keuangap mene-
tapkan ketentuan mengsnal besarnjs pungutan dan tata tjare
pelakgagaan pemunegutar Juran Tetap, Turan Eksplorasi dan Iu-
ran Eksploitasi termaksud dalam pasal-pasal 53, 54, 55, 50
dan 58 Peraturan Pemerinian ini. :

(2). Menteri diwadjibkan melaporkenm kepada pemerintah mengenal pe-
laksanaan ketentuan termaksud pada ajal {1} pasal ini.

! Pasal - 62,

(1), Sesuai dengan pasal 25 ajat (3) Undang-undang Pokok Pertamba-
ngan waks kepads Daexrah diberiken bagisn darl hasseil pemungzutan
Iuran Teotap, Iuran Eksplorasi dan Iuren Eksplolitasi dari usa-

ha pertambangan jang terdapat dalam wilajah Daerah jang ber-
sangzutan. .

(2). Perimbangan pembagian hasil pamungutan iuran-iuran termaksud
- dalam ajat: (1) Pasal ini antara Pemerintah Pusat dan FPemerin-
tah Daerah ditetapkan sebesar 30% (tiga puluh perseratus; dan
70% (tudjuh puluh perseratus),

(3) LR R A L B : '.‘J,

s
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{(3), Perimbanzan pembagisan antara Pomerintah Daerah Tingkat I
dan Peuwserintah Dasrah Tiagkat I dari hasil pemengutan
iwran~iuran versebut Jjang merupskan bagian dari Psmexrintah
Dagrah sebagaimana termaksud dalam ajat (2) Pasal inl di-

‘tet;pkan lebih Landjnt oleh Menturi Dalam Negari.

Pasal 63.

“Perintjian penggunaan dari hasil pemungutan furan-iyran ter-
~maksud d&lam ‘Pasal 62 ajat (2) Peraturan Pemerintsh ini, terpasuk
groaedurn’ penjimpanan, pengambilan dan penbamananhja dlatur le~

ih landjut cleh Meuteri bersama-aama dengun Menteri keuangan dan
Manteri Balam Negar

Gaw s xcarne B A B X, . e
‘ : PENGAWASAN szmmm
Pesal 64,

Tatp-usaha, peugaWasan, pengaturnn kesslsmatan kzrdjs pertam-
bangan dan pengaiuran pelaksanasn usaha periambangen dipusatkan
-'kepada Departemen jang lapangsan tugzasnja muliputi pertawbapgan,

PRI S R - Pasal 45,

Tjara pengawasgan, pengaturan keselamatan kerdja peritambangan
dan pongaturan pelaksauaan usaha peritsmbangan termaksud dalam pa-
sal 64 Peraturan Pemeriniah inl, jeng ditudjuikan umituk keamanan,
kesslamatan kerdja dan effisiensi pekerdjsan dari puda pelaksana-
an ysaha'pertambangan, distur dengen Peraturan Pamerintah. -

. . - ioid iy Gl R T

B A B - x- ] - . s A
PEN&AHA&AN PEkGGUN&&H Bﬁﬂﬂﬂ GALIAN
vagsal 66.

(1) Untum ¥epentingun Nasional Menterl dapat menetapkan pent ja- ?
dangan guatu bagian dari wilajah Hukum Pertambangan Indone- -

aim untuk kahan galiaa tartentu jang ssmata-mata nenja bLoleh
, diusahakan oleh Neg@rs.

(2). Untuk kepentingan Nasional dan dengan tidak mengurangl wewe-

pang Menteri ialm jang ba*sangkutan, JMentexi dapat menstapkan
opelﬁrangan ‘ekspor atas hasll bahax 'galisn’ {ortentu.

(3). Untqk kepentingan Nasionm}l Mentexi d&pat menetaskan pentjada-
ngan hasil bshan galiac tertsantu sebagsl bagian dari pungutan
Jang wadjil diserahkan kepada Peseriutah oleh Pemegang Kuasa
Pertambangan jang bersanghkuten 2iag dalam-hai- g¢isdakan per- )
djandaxan Karyva cleh Koatraktor jeng bersangkuﬁan~“’“

B A B ¥p., | tremAA el
ERTENTUAN PIDANA , _ _ RS
Pasul 07. ) i

{1). Antjaman hukuman jasnz termuai dalam pasal 33 Undang-undang
Pokok Pertambangan diperiakuken terhadap Ketsntusn-ketentuan

termaksud dalam pesal-pasal 39, 43 den 46 ajst-aiat (4) dan
(5) ‘Peraturan Pemeriniah imi,

i

(2> + Ti!l\‘}&k S ave ‘ i '
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{2). Tindak pidana termaksud dalam pasal-panal 39, 43 dsn 46

ajat-ajat<(4) dan {5) Peraturan Pemeriniteh ini adalah pe-
langgaran.r

et e O s e S

E-Eﬂ}ﬂﬂ*a ﬁﬁﬁ"“ ER B A B S XII.

nags e Lid KETEN’I‘UAN PENU'!‘UP ) {
yeg '.»t (% AT r'-l.";b o . Pﬁ-ﬂ&l 68’ i . . 20 ‘\i
=,..fj, ,;/“5’ ;i‘ r g ¢ i
Hal—hal «jAng : belum St jukup- diatur dalam Peraturan Pemerintan ﬂ
ini askan ditetapkan lebih’ landjut oleh Menteri, ‘
: Pasal  69. |
, J‘“Poraturaﬂ:?aﬁeriniah 1ni mulai berlaku pada tanggal ﬂitetap- i
7 kahi:‘ja‘ dan ‘dapht. ‘disebui " PERATURAN PL‘MEBINI‘AH PEIAKSANAAH UN- ¥
}gﬂiﬁ—ﬂﬂﬁhﬂ& Pokox . PERTAMBANGAN' , . ‘ ‘=
1% AL
Agar supuja setzap oOTRNE dapat mengetahuinja, mamarintahkan \¥
- pengundangan Peraturan Pemerintah irl dengan penempatan dalam Lem-
baran Nsgara nepublik Indenesiaq-
; T PRI I Ditetapkan Gi Djskarte,
X 5?* *éfwff§' S pada tavggml 31 Desember 1969,-
- PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,
e ,ég%=“; R - : : bt de
S ‘i SORHARTO
ssnds . olaq DJENDERAL T.N.I. 8
R B £ - T T oo ,
Diundangkan di Djahawta, .
pada tanggal 31 Deswsmber 1969 - _ f
SEERETARIS NEGARA HEPUBLIK INDONESIA, = . - o ' T

~¢5P&~ *ﬂ“ 3$

I S 351 ‘3;:“:1%’ .
LEMBARAﬂ’NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN . 1909 NOMQR 60

.“}‘S:@= 
SRS T TR
’i‘- vk “g

stalln sesuaizgtslmja oleh?
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PENDJELAGSAN
ATAS
PELATURAN PEMERINTAH REFUBLIK INDONESIA
NOMOR 32  TAHUN 169
TENTANG
PELAKSANAAN UNDANG-UNDANG NOMOR 11 TAHUN 19567 TENTANG
KETENTUAN-KBIENTUAN POKOK FERTAMBANGAN {LEMBARAN NE-

GARA REPUDLILK INDONESIA TAHON 1507 HOMOD .22, ,AMRAHAN
LEMBARAN NEGARA NUHU“ 2851)

A, PENDJELASAN 124,

valauvun Indonesische HMijnwed tanun 1800 velal ditjisbut

%

dan diganti dengan Undangs-undang Nonor 57 Prp. Tahua 196

Lo

{ Lewbaran Negara Repubiik Indonegia Tehua 1960 Nomor i19),
tetadi peraturasn pelaksansapnja masikh tebap Mijuordennauntie
tahun 19730 (m,n EASHAV I H>3‘a

Pade wakitu ial Snﬁangmaudang Womor 17 Pro, Pahun 19560 telah

sule ditjabut gan disoantl depgaa (neaug-undoang Ickok  Fer-
tambangan Jjang harvae, lsbnl Uudang-undang Nomor 11 ftahun 1967

4= =

{ hembaran Negara Republik {ndomesian Tabua 12 267 Nowor 22 y
sehingga dengan demikian pengundangsn suslu Peraturin Peme-~
rintal gebagal peraturan peloksanszan dari Undsng-undapg Po-

Lok Pertawbangan ftersebut diates {idal dapat ditunda lag

gy g
Dengan Jdikeluariannjs Peraturan feperiantab dianil, jacg Do~

da dasarnja merupalan pedoman pelaksanasn dard Undang-usdang

Pokok Pertambangarn jang bsylaku, waks Mijnordonnantie tahun

1930 gsebagalmana jang dimaksudkan diatas genandjsng tidel

berkenaan. dengen zerthombangan vinjak dan gas buwal, dongan
Perafturan Pemeriatal inil dinjotakan diigabut

Dulam hubungannje dengan pertambavgzan minjak dan gas bwei ki-

ranja perlua dikemukalkan digini bahwa pengaturannia dilakuikan : !
dengan peraturap perundangan fersendiri, Juknli Undhng«undamg R

Nomor 44 Prp, Tahun 1960 (Lembaran Negars fepublik Indonesia
Tahua 1960 Nemer 133), jang disebut sebagai Pératuran Pertam~
banzan Minjak dan Gas Dumni, sehingga dengan demikian peraturan
pelaksanaannja tentunia akan didasarlon atas keteuntuan-keten-
tuan jang termafiuvid delam Undang-undung jaoyg bersangkutali.

Pengaturaw



<

Pengaturan pertaaubangzn winjak dan gas bumi dengan Undang-
undeng terseudiri tidaklal bertentangan dengan Undang -
undang Pokok Pertvambanran 1967, scbeb hel tersebut adalah

sesuai dengan Pasal 173 Undang-undany Pokok Pertambanzan 1967.

Bersamaan denzan pentjabutan Mijnordonnantie tabun 1930
sehagaimana dimakgudken diatas, deugan eraturan Peacrintah
iui ditjabut pula beberayn persturan perunosangan lamz di-
bidang periambangan Jang dikeluarksn dalom vangha peldakgans-
an Indonesische Mijawei téhun 1809 jagni pasing-masingnja

w

sebagaimana termaktou dalem

~  Staatsblad 1022 Womor 80, mengenal pengzalian vatubara

di ¥alimantan bagian Selatan dan Tiours

- Staatsblad 162% Nowmor %65, mengenoi wepggalian intan di-
daerah Martapura dau Peleihari;

-~  Staatsblaed 1046 RKouor

019, nengenvai siarat-sjarat amaen

Jang berxrlalku bagi pembirian iduin untui penggalian ba-

hap-bahan galian Jang tidak disebutien dalam Pasal 1 .
Indonesische Hijnwety

- Stactebled 19438 Wowoxr &7 goenienni Retentuan-ketentuan
Pentang serpandisogan nass berlakunja kounsesil periambang-
an;

- Staatsbtlad 19v6 Noumor 07, mepgenal penjerahan wewenang
keapada para Guberavr dari duevab-daerah jang dibentuk ber-
dagarker Pasal 115 Iudonesiscle Staatsregeliug, untuk
melaksanaker hal-hel Jung berhubuangzan dengan pemberian
idzin peritawmhengan cari bahan-balan galiao jang tidak
disebut dalam Pasal 1 Inconegische hxjuwet~

~ Staatsblad 1930 Nomow 348, wengensi sjurat-sjarat umam
jeng bevrlaku Psgi pesberisan idz1in untuk melakukan eksplo-
ragl pertaubangan, gau konsesi portasmbangan;

-  Staatsblad 1935 Nomoy 4, mengenai kKetsntuan-keteniuan
tentang pemberian idsin untuk penggalisa hahan-bahan
galian jung tidaik disebut Jdalum Tasal 1 Indonesische
Mijuwevw, chusus untul d-erab-deeven diluar Pulan Djawa
dan Madura,

DERIETE v v s




Dengan dikeluvarkannjae Peraturaa Pemerintah inl, maka : FV’U
Penerintah telah madjuv selangkah lagi dalaw memberikan
garig-payris Jang iebibh djelas dan terperintii dalam bi-
dang pengembaagan usahn pervambangan,

Pokok=pokok soal jans diatur dalem Peraturan Feaerine
tah ini meliputi hal-nhal tersebut dibawah ini : |

1. Pextambangan Rakjat

Pringip perlindungan dan blazbingan terbaday perism-

bangan raiiat diperkembanglan nula dalam Peraturan Fe-
werintain ini.,

Berdagarian kenjataan hahwa desrch korulauan Iwdonesia 'fyﬂ
letaknja terpentiar-peutjar serta adat keblasaan Setonm-
pat jang berbeda-peda dan wilajeh kerdjiasnjs {wilajah
¥nasa portambangannia) pun sapgat kKetjll, maka sudaklah
selajaknja bahwa dalan pelaksanaarmja Menteri Poritawm-
bangan dapat wenjerankan pelaksanacn pomberian Huasa
Pertambungan talcjay kenada fubernur Xepala Daerah Ting-
kat I jang dbersangkutan,

Idzin termaksnd dilkeiuvarian oleh Gubernur Xepsaia Daersh
Pingkat I atas nama Menteri Pertambangan dengon wenglikuti
petundjuk-petundjuk dari Menteri., Dalam hubuugean inl ki-
ranja perlu didjage djangan sampai timbul salah pengertian
‘antara Rakjat jang melakukan usaha partambangan raijat
dengan Pengusaba pertambangan jang memegang Kusasa Fertan—
bangan jang diberikan oleh MenteriPdriowbangan,

2, Kuasa Pertambangan dan Peieksanann Usaha Pertambingini.

&. Dongan Peraturan Pemerintah inl, diperdjelias bentuk
dari Surat Keputusan atau SUrat Idzin mengenai Kuagn
Pertombangan inl jang dirumusiyan sbbagai heriikut :
1. Suratl Keputusan Penugasan Pervianbangan, sehagal beatuk
- cdari Kuass Peritambangan untuic Instansi Pemerintah,

2. Surst Keputussen Idziu Pectombargan Rakjat Lagi Kuasa
Pervambangan untuk Kuawa 2eritambangan Rakjat,

S SRR
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3. Surat eyuutwusau Kuasa Jertambangan untuk Kuasa fertam-
vangan jong diverikan kepada

- Perusachcan Hegara,
-~ Perusahaan uvaeral,
- Badan Koperasi,

- Perusahsan Swasta,

- Perocrangan,

4, ldzin Pertumbangan Daersh, bagi kuasa pertambangan untuk

melaksanakan npsaba pevianbangan atas bahan galiian golongan

1

¢, Jjang dikeluarkan oleh Uubernur Xepala Daecrakh Tinokat I.

b, Kgasa Pertambangan pengolahan/penurnian, kuasa pertawmbangan
pengzangkutan dan kuasa pertambangex vendjiunlan fidak dipena-
kaun iuran jang chusus dari bidang pertambangan, tetapi kowa-
djiban-xewadJiban lainnja terhadap Negara diverialakan denuiy
kepada pepegaung-peimegang kuasa nperilambangan idu dalam aadl
rierexa melaksanalian ysai:a pertanbangannja.

c. Menpgenal koptrak karvva - dak disinggung lagi scijara chusus
dalam peraturan Pencrintal ini, karena mengenai hal tersebut
telan ditentukan setjara tersendiri dengan kontrak jang ke-
mudian dikonsultasikan denzan Dewan Perwakilan Rakjsat sebelum
kontral karva tersebutl disahliian olz2b Pemerintah.

Pemilikan babhon galian. -

Unl ini gdalah hal jang prinsipiil, Dalam Bal mengenai Wwasa Per-

tambangan jJaitu Pasal 26 ajat (2) dan Pagal 27 ajat {3 Peraturan

Peperintab ini dinjatakan setfjura tegas babva Penegang Kuasa [Mop-

tambangan jang telah meunenuhl kewadjiban-kewadjiban iaranuia jang

berpubungan dengan diperuleuuja'ﬁahan galian itw, mendijzdl pemilik

dari bvahan gnlian Jang diperoleianla itu, .

Hal ini tidaklah bertenvangan deagen Undang-undang Oasar dan Ukdang-

undang 20kok Pertambangan Pagal 1, l2rena penguasaan olel: Nozaca

selundjuinjs donnt dilsksapalkan dalam bentuk pengawasan atas pond-
kdian dan pchggunaan bahan galian tersebut untuk kewakmurau raixjai.

Djasa penemuan bahap galian,

Dalam seGjaran pertaonmbangan Indonssia belum pernah didvertiibungkan

pemberian doronglan kepada rakjet vntuk melavorkan setjara ternerin-

tid dan sungihesungg

o ffepads Fewevrintah g Menteéri

PertamnbianlZan .o

e At e
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Pertambangan mengenai terdapatnja bahen gal an Jdisesuatu
Daerah, Hal inilah jang menjebabkan bahwa seclamanja ini lurang
hahan jang diberikan oigh ralkjat mengenai hal tersechut,

Dengen Undang-undang Pokok Pertambéngan jang bearu dan Peraturan

‘Pemerintah ini, Pemerintah mengadjak setla; .arga Indounesia

.- untuk welaporkan setjara terperintji dan tertulis nmengenal ada-

"nja bahan galian dinclosok tanah air,

Hubungan Xuasa Pertawpangan dengan halk-halk tanakl.

Mengenai hal ini telafr diatur dengan tesliti dalam Undang—-undang
Pokak% Pertambangan itn sendiri: selidngra Jengan dJdegilion hal
tersebut +icfak pcerlu ciulanc-~ulanzi lazl dalam Peraturan Pe-
merintah ini,

t,

roam kndgntann tonvans Cocalodnm Dun o cenrgunLan siag tane

ann vuri telah -ula Jdiatur oleir Undang-yndang Poliok Agra-

Sebagzai vendekatan unvuk kesutuan tindeltan penerintah terhadanp
usana jang meunggunaikan kesemuotan melalkukan usaha pertambangan
Jang dalam pelalsanaaunja berhubungan pula dengan tanah permukaan
bumi, wmaka diadakan keringanan-lkeringanan. sungguhinun pemegﬁng
Kuasa Perxtambangan telah memberikan jurannja kKepada Negara atas
kesempatan menambang sesuai dengan hetentuan Peraturan Perundang-
an jaug berlaku, pembajaran sematjam iaran lain kepada Negara,
karena pemakaian tanah permuiaan bumi tetapy diadakan, karena
sifatnja berlainan dari juran dalam bidang pertambangan, Tetapi
kepada jang bersangkutan dapat diberikan keringanan-keringanan,
Harena meliputi bidang lebih dari satu Departemen, maka sedjaub
wana Keringaban-kKeringanan jang bersangiutan dapat diberikan,
akan ditetapkan lebih jandjut oleh Menteri jang bersangkutan,

Iuran tetayp, iuran eksplorasi dan iuran eksnloitasi.

a2, Semula ketentuan-ypetentuan nmengenai nungutan dibidang nertam-
bangan diatur dalam Mijn Ordonvantie, Stantsblad 1930 No. 38,
Setelah dikéluarkannja Undang-undang Nomor 37 Pro, Tahun 1960
tentang Pertambangan (Lembaran Negara Tahun 1960 Nomor 119)
ternjata bhahwa Peraturan«peraturdu mepgenai pungutan Negara
dibidang pertambangan jang terdapat dalam Mijn Ordo,antie,
Statsblad 1930 No. 78, tidauk sesual lagi dengan alam mas jara-
kat INdonesia Jang berdasarkan Pantjasila,

Untuk L0 IE B A I
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Untuk mentjegah kekosongan dalam menghadapi pelalsapaan
dari Undang-undang tersebut diatas perlu dikelusrian Su-
rat Keputusan Menteri Perdatan Tenggsl 1% Djanuari 1904
Nomor 43%/M/Percatam/64, jang kemudian ditjabut dan ¢iganti
dengan surat Kepuiuwsan Nenteri Pertambangan tangzal 21

September 1963 Momox 187/ \/Pe“‘dmh/t, tentang Pungutean Negara
dibidang pertambangan,

Sesual dengan Ketetapoan Madjielis Peinus jawaratan faygjat Se-
mentara Momor X5IL1 /’t“uJ1066 ieatany penmbaharuzn kebildjak-

souaan iandasan ebononi any dan newmbangunan den ikut

sertanja wmodal uuing Glam Derlogbangan ckonomit di fadunesia,
€

maika sgural heputussa Measert terzeuwt tidalk dapat diperta-—

hankan lagi,

b, Oleh karens itu wesusd dengan Undang-undang Vokok Pertan-
bangan dalaw reraturan Feserinctah ful diatur dula tentang
Iuran Tetap, Juran ¥iksplorasi dam Tuaren Dhspleitasi,
Prganping Ywuran Tebarn, fTaran Fikgptorasi dan Turan Ekesploitasgi
tergebut jary sendiaai kewadjiban vemeganyg Kuksa Pertawbangan
terdapai pula peabuinyan- sembajaran iaiunja jang akan diatur
lebih lawdjut.

7. Pengawasan Pertambangain,
Pada gaat ini pasib boriaiu Mijn Politie Heglement Stgzishlad
1930 No. 38, '
Berhubung hal-nje sanzat chusus/tebnis dan djuge meliputi hal
Jjang luas, maka harus irumeshkan lebilk landjat dalam suatu
Peraturan Perundangaa jang tersendiri,
Kehendak‘Undang-unﬁung Pokok Pertambangan jersebut telah 3i-
tuangkan- gasdr-dagarnje dalam Peraturen Pemerinted lni, Tetapi
mengenal penguraian detjara terperint;i lebih lasnedjut sejogja=-
nialah disusun dalaim Feraturan Perundungan Jang lebilh rendah
gseperti surat Keputusan Menteri Pertémbangan, karena sifatnja
adalah sangat tehnis, :
Mengensi kekuatan pukumnja kirepa 4eluh ¢idjamin oleh Pasal 33 T
Undang-undnng Pokok Pertasbaugan, meka surat Keputusan Menteri

Jang beraangkutan mpempun jei kekuatau hukum dan dengan sangsi
pidana jang kuat

B. PENDJELASAN ......
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PENDJSLASAN PASAL DEMI PASAL.
fagal 1,

Dalam nasal ini hanja disebutkan bahsn gallan strategis
dan vital sadja karena Untuk balan galian diluar kedua golongan
tersebut pengaturan usaha vertambangannja dilakukan oleh Pe-
meriniah Daeral Propinsi dimana bahan galiau itu terdapat, se-
perti termaktub dalam pasal 4 ajat (£) Undeng-undang Pokok
Pertambangan. '

Fasal 2. _
Lihat pendjelasan umuwa.
Pasal 3.

Ajat (1),

Jang dimaksud dengun Insiansi cemerintah dalam ajat int
adalall Budan--badan Pemerintah jang bukan berbentuk Perusahaan
myupun Jajasda,

Ajat {2}, .

Chusus unturk usaha-uszha jang bersifat penelitian ilmiah

tidak dipungut iuran dalam bentuk apapun,
Sedangken terfadap usahia-usaha jang berstatus projek dapat
diverikan keringanan-kKeringanan dalam kewadjiban-kewadjiban
jang harus dipenuhinja seperti Peaegang Xuasa Pertambangan,
keringanan-keringanan mana diietapkan oleh Menteri Pertam-
bangan,

Ajat (3). 7
Tjulkkup djelas.

Pasal = 4 sampai dengan 8.
: Tjﬁkup djelas,
Pasal 7.
Ajat (1§.

T&ﬁkuﬁ'djelaso
Ajet-(2).

Sesuai dengan xetentuan jang termaksub dalam ajat (1)
pasai ini, jaka kuasa-kuasa vertambangan jang dimaksud dalam
ajat ini dapat dipegang oleh satu perusahaan dan dapat nula
diverikan kepada beberapa peruséhaan unatuk masing-masing

bentull ...,




PR

bentuk kuasa pertambangan,
Pasal 8 sampai dengan pasal 13,
Tiukup djelas,
Prasal 14,

Jung dimaksud dengan domigili dalam pasal ini adalah tem-

pat kedudukan pemegany? kuasa pertamvangan untuk persoalan-
. - persoalan hukum jang mungkin terdjadi berhubung dengan kuasa
pertambangan jang dipegangnja.

L iPasal i3, . :
wroajat (1), _
Jang dimakénd denzaa kesanggupan dan Kepanpuan dalaw
ajat ini talab ¥esanggupon den xeatapuan finansiil baik
jeng berupa tundi maupun asset jang dimiliki oleh tjalon
pemegang kuasa pertambangan itu sendiri disamping kemam-
puan tehnis untuk mentjegal rigiko dari pada pengusaha~

pengusaha itu sendir.,

Ajat (2).
Tjukup djelas,

Pasal  10. _

Kepdda mereka jang telab mengadjukan permohonan terhadap
Daerah jang sama, dan apabila persjaratan jang dipenuhi djuga
sanma , maka Jang pertans wmendapat penjelesaian ialah jang ter-
dahulu mengadjukan permohocnsu,

Yasal 17, .

s _.:ﬁelﬁruh ketentuan dalaw pasal ini dimaksudkan untuk melin-

mgﬂdﬁugi Kepentiugan gosial rakjat sctempat dimana usaha pertanm-

e JRBEan itu akan dilakukan, sehingga persetudjuan Gubernur ter-
~gabut chusus uvntul aasalah-masalal tehnis/gosial dan bukan untuk

mnenentukan. tjalonstjalon pemegang kuasa pertambangaan,

rasal 18,
T julkup djelas.

Pasal 19 sampai dengan pasal 21,
. Kepada perusabaan jang tjukup wmanpu melaksenakan usaha-usaha
- pertambangan seperti jang ditentukan dalam Peraturan Pemerintah

: .
inl L N




_mendjamin kelangsungan hidup suatu usaha pertambangan dengan tetap
\'berpegang kepada persjaratan sesuai depngan Undang-undang dan Per-

.Pasal . 2% dan 24,

-dJual/beli suatu idzin kuasa pertambangen.
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inl chususnja sebagaimana jauag termpakiub dalam Pasal 135, dapat di-

herikan -luas wilajah kuasa pertambangan seperti jang ditjantumkan

dalam pasal-pasal ini.
Pasal. 2°2. .
Tjukpp djelas,

Ketentuan—keteutuan dalam pnsal-pnsal ini dimaksudkan uniuk

aturan—peraturan Pertambangau jang berlaku dan ment jegah txmbuana

Pasal 25 sampai dengan pasal 30,
Tiukup éjelas,

pasal 31, | 8
Jang dimaksud dengan kweadaan memalksa dalem pasal ini ialah

antara lain pertikaian seadjata, pexberountakan-vemberontakan, xe-

rucubon 8inil, blelkade, napngnlian-neszognkan, verselisilian perbu-—

rahan, epidemi, geapa bhuwi, angin ribuf,wandjir, kebakaran dan :

lain-lain bentjena diluar kemamﬁuan manusia, ff

Pasal N
T juicup djelas.
Pasal 3.
Ajat (1),
Tjukun djelas,

Ajat (2).

Pemegang xuassz percasbaungen divedjiblan selaporkan hal-—

‘hal sebagai berikut :

&, peta-peta topography, zeotisilk, geoiﬁgi dan petaw-peta
mineral.

b, matjam miurral jang diketemukan bLeserta adalyss-amalyvsanjia,

¢, evaluasi dayri endapan-endapan Jang diketenukan,

d, dan lain-lain jang dianggap perlu dilapbrkan oleh pemegang
kuasa pertambangan eksplorssi tersebut, |

e. pembxadaan Jeng telah dikeluarken,

Pasal a4

LIE B I R
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?aéalk_ 34,
Tjukup djelsas.
Pasal  33. .
Dalam }Japoran Jjang dimaksudkan dalam Pawal ini harus di-
muaty hal-hal jang berhubungan dengan produksi/analysa dan se-~
bagainja untuk mengadaken perhitungan iuran eksploitasi dan
lain-lain kewadjiban dari pemegang kuasa pertambaugan, Uotuk
mendjaga kepentingan umum pemegang kuaga peritambangan lerse-
but'diwaﬁjibkan mengsadjukan rentjana pembangunan~pembangunan
Jang akan dilaksanakaunja, pembangunan-pombangunsan mand harus
sesuai dengan peraturan-peraturan jiang berlaku,

Pasal 36 dan 37.
Tiukup djelas.

Pasal 38.

. Permintaan untuk perpandjangan ini harus sudah diadjukan
dan diterima oleh Menieri sebelum berachir masa berlakunja
kuasa pertambangan ¥ersebul.

Pagal 39 sampai dengan Fasal 47,

Tjukun djelas,

Pusal 48 sampai dengan Pasal 50,

Apabila penemuan tersebut wmempunjal arti penting bagi Ne-
gara baik dilihat dari segi ekonomi maupun ilmiah dan oleh
Instansgi Jjang berwenang dibidang mineral ftelah dinjatakan bahwa
hal tersebut perupakan penemuan baru, maka kepada penemusn ter-
sébutxdapat diberikan djasa penemu&n.jang bhentukajn akan ditén~
tukan oleh Menteri Pertambangan. '

Pasal 51,

Ketentuan dalam pasal ini dapai pula diartikan suatu prio-
ritasfbagi pemegang Kuasa Pertambangan pada sebidang tanah jang
diatasnja tidak terdapat hak tanah untuk mendapatkan hak pakai
atas tanah tersebut.

Pasal 52 sampai deugan Pasal 63,
Tjukup djelas,

Pasal 7 /S




Pesal 64 dan Pasal 6%,
Peraturen pelaksanaan davijada ketentuan~ketentuan dalam

pasal-pasal ini diatur tersendiri,.

Pasal 66,

Tjukup djelas,.

Pasal 67,
Ketentuan dalam pasal ini JQimaksudwan Untuk senperiogatkan

para penegang kunasa pertambaugan atiu pelalsana usaba pertam-

hangan agar menaati segala kewadjiban jang harus dipenuhi,

Pasal 68 dan 69,
Tjukup djelas,
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